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1.1. Persamaan Diferensial

Definisi: Persamaan diferensial
adalah suatu persamaan yang

melibatkan fungsi dan turunan-
turunannya atau diferensialnya.

Definisi: Persamaan diferensial
biasa adalah suatu persamaan
yang melibatkan fungsi satu
peubah dan turunan atau
diferensialnya.



Dejinist;: Persamaan diferensial
parsial adalah suati persanmaan
yang melibatikarn fungst dua peubah
atau lebih dar turinarn atau
dijerensialnyad.

Dejinist: Orde suatu PDB adalah
Indeks tertinggtl dart tUrinan yang
terlibat dalant persamaaniyd.

Dejinist: Derajat suatu PDB adalah
pangkat tertinggi dart turunan yang
terlibat dalam persamaaninyd.



Dejinist: Solust PDB adalah suatu fungst

atau Keluarga fungst yang memenuhi
PErSamaaniyd.

Dejinist. Solust Umum PDB adalaf suati

Keluarga fungst yang memuat beberapa
parameter: dan memenuns persanmaaninyad.

Dejinist: Solust Khusus PDB adalaly suatu

JUungst yang merupakan anggora dart ke~
[uarga jungst SOLUST Unmumnyd.



METODE PEMISAHAN PEUBAH DAN
PERSAMAAN DIFERENSIAL HOMOGEN

Metode pemisahan peubah digunalkan witik
menyelesaikan persamaan dijerensial biasa

y, =f(x’y))
yang dengan manipulast  aljabar  dapat
ditulis dalam bentuk

plx) dx + q(y) dy = 0.
Dengarn mengintegralikan kKedua ruds, maka

di-peroleh Solust umum  persamaar
dijerensialnya, yait:

P(x) + Q[Y) = C.



METODE PEMISAHAN PEUBAH DAN
PERSAMAAN DIFERENSIAL HOMOGEN

Jika PDB'y* = 1(X,y) dapat ditulis' sebagal
p(x) dx + q(y) dy = 0, maka persamaan
tersebut  dapat diselesaikan  dengan
metoae pemisanan peupar.



Persamaan Diferensial Homogen
Berordoe Satu

Definisii FUngsi' z = 71(x,y) dikatakan fuigs/. 1omoger
berderajat-r, n bilangan Cacah, jika V' t € R berlaku 7
NBoty) = LI (X))
Persmaan berbentuk

MGy ax-+ Nexy) ay.= 0.atau

f(x,y) = _II\\I/I()((X’;)/) —t°f (x,y)

dISEDUL persarmiaan diferensial iomogen ordo: satu jika M.
dan N adalah fungsi homoegen yand berderajat Sama, atau
/fungsi' homogenrberderajat nol.




Cara penyelesaian: Gunakan SUbStitust z = y/x

Dengarn substitust ini, persamaadn dijerensialnya akan
menjadt suati persamaan diferensial peubah terpiSan.

Dariy: = (%, Y), derngan jungst j: homogern berderajat
nol, dengan mengambil 't = 1/5 % # O/dan z = y/x

di leh
iperole dy ds

fixy) = flLy/x) = f(l,z)dan — = x—+ 7
)4 0)4

SUDSHItUSTKAN Ke' persamaan dijerensialnya, diperoleh

xgz f(l,z)—z atau & =%
X f(l,z)—z X

dz dx
jf(l,z)—z:-[7




1.3. Persamaan Diferensial Eksak

Definisi: Pers.dij.yang berbentilk

M y) dx + Niey) dy = 0
disebut eksak jika terdapat [ungst z = E(x, 1),
sehingga

dz = dE(cy) = Mx,y) dx + NG y) dy

m Teorema: Misalkan fungst M, IN; M, N5
Kontinu pada daerarn D Maka Pers.di:

Mpcy) dxx + NG, y) dy = 0, (xy) =D disebut
eKsak , jika dan hanya jika My, = Ny



Penyelesaian persamaan diferensial
Eksak

Jika M, y) dx + Nicy) dy = 0 PP eksak,;
maka F. = VM dan Fy = N Sehingga

F(x,Y) = [ M(x, y)dx=P(x, y) +C(y)
dan F,(x,y) = [M(x,y)dx =P, (x,y) +C (y) =N(x,y)
sehingga C(y) = [[N(x, y) - P, (x, y)]dy.

F(cy) dapat juga dicart dengan cara mengin-
tegralkan N, y) terhadap y.



Jika M(x,y) dx + Ni¢y) dy = 0 PD. tidak
eksak, yartw M, - IV, Kita dapat mencari
Jungst u(x,y), sehingga

w Midx + w Ndy = 0 menjadi PD eksals,
yautu (ull), =(uN), Fungst upey) disebut
JaKtor penginteg- ralan.

Jika Jungst dart x saja,

maka jungst w(x) selali dapat dicart, yaiti:



Jika fungst dart y saja,

maka jungst u(y) selalu dapat dicarit, yaibi:

Faktor pengintegralarn suatu PD tak eksak
tidak tunggal, tapi banyak.



Persamaan Diferensial linear ordo satu

Bentuk umum A(x). y:- + By = C(x), A(x) 0)
atau Y=t pPoy = q(x%), p; g kontinuw pada D a Dy

Solust Umun:

Jfaktor disebut falktor integrast.



PERSAMAAN DIFERENSIAL
LINEAR

Definisi:
Suatu' persamaan, diferensial linear orde /7 adalah persamaan yang
berbentuk

(1)

Kita selalu misalkan bahwa keefisien-koefisien dan fungsi 1x)
merupakan fungsi-fungsi yang kentinuipada selang;/dan bahwa
kogefisien pertamal untuk setiap:. Selang /disebut se/ang definisy
(selang asal) dari persarmaan diferensialitus Jika fungsi fidentik
dengan nol, kitarsebut Persamaani (1) romogen. Jika 7(2x) tak identik
nol, Persamaan (1) dikatakan sebagai persamaan diferensial linear
adalah tetap, Persamaan (1) dikatakan sebagai persamaan diferensial
linear dengan koefis/en konstanta di'lain' pinak, adalah' persamaan
diferensialidengan koefisien-Koefisien peuban.



Contoh-contoh persamaan diferensial linear :

Persamaan (2) adalah suatl persamaan diferensial linear
takhomogen orde 1 dengan koefisien konstanta.
Persamaan (3) adalah persamaan diferensial linear
takhomogen orde 2 dendan koefisien konstanta.
Persamaan (4) adalah persamaan diferensial linear
homogden orde 4'dendan' koefisien konstanta. Istilah //inear
berkaitan dengan kenyataan bahwa tiap: suku dalam
persamaan diferensial itu, peubah-peubah berderajat satu
atau 10/.



Contoh persamaan-persamaan diferensial taklinear:

Persamaan diferensial yang pertama adalah taklinear
Karena suku . yang kedua karena suku'yy:, dan yang
ketiga karena suku












